
Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 9 No 3 Juli 2019, Hal 233-240LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal

233

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN MOTIVASI DENGAN PERILAKU IBU
HAMIL MENGGUNAKAN KOSMETIK PEMUTIH

Irfana Tri Wijayanti¹*, Siti Marfu’ah²
Prodi Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bakti Utama Pati, Jl. Ki Ageng Selo No 15 Pati, 59114

* irfanawijayanti@gmail.com

ABSTRAK
Fenomena penggunaan kosmetik pemutih Non-BPOM oleh ibu hamil masih banyak di lakukan karena
sebagian mereka menganggap itu sebagai kebutuhan yang memang harus dilakukan. Tidak hanya itu
saja tapi penggunaan kosmetik pemutih Non-BPOM oleh ibu hamil juga di lakukan karena adanya
rendahnya pengetahuan akan dampak dan kandungan kosmetik dan masih tingginya motivasi ibu
hamil untuk mempercantik diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan  pengetahuan dan
motivasi dengan perilaku ibu hamil menggunakan kosmetik pemutih di Desa Baturejo Kabupaten Pati.
Rancangan penelitian menggunakan analitik korelatif, dengan pendekatan crossectional. Sample
dalam penelitian ada 34 ibu hamil. Teknik dalam penelitian menggunakan teknik random sampling.
Uji statistik yang digunakan adalah chi square. Hasil penelitian diperoleh data bahwa sebagian besar
ibu hamil memiliki pengetahuan cukup tentang kosmetik pemutih dan mempunyai motivasi tinggi
dalam menggunakan kosmetik yang mendorong ibu hamil berperilaku menggunakan kosmetik. Hasil
bivariat pada variabel pengetahuan dengan nilai, p value 0,005< 0,05 yang berarti ada hubungan antara
pengetahuan ibu hamil dengan perilaku ibu hamil menggunakan kosmetik pemutih bebas dipasaran
(Non-Bpom)di Desa Baturejo Kabupaten Pati. Sedangkan variabel motivasi diperoleh nilai p value
0,005 < 0,05 yang berati ada hubungan antara motivasi ibu hamil dengan perilaku ibu hamil
menggunakan kosmetik pemutih bebas dipasaran (Non-Bpom) di Desa Baturejo Kabupaten Pati.

Kata kunci: pengetahuan, motivasi, perilaku ibu hamil yang menggunakan kosmetik pemutih

RELATIONS OF KNOWLEDGE AND MOTIVATION WITH THE BEHAVIOR
OF PREGNANT WOMEN USING WHITENING COSMETICS

ABSTRACT
The phenomenon of using Non-BPOM whitening cosmetics by pregnant women is still a lot in doing
because some of them consider it to be a necessity that should be done. Not only that alone but the use
of whitening cosmetics Non-BPOM by pregnant women is also done because of the lack of knowledge
of the impact and content of cosmetics, motivation and self-esteem.  The purpose of this research is to
know the relationship of knowledge and motivation to the behavior of pregnant women using
whitening cosmetics in Baturejo Village Pati district. The research draft uses correlative analytic,
with a crossectional approach. The Sample in the study was 34 pregnant women. Techniques in
research using random sampling techniques. The statistical test used was Chi Square. The results of
the study obtained data that most pregnant women have sufficient knowledge about cosmetic
whitening and have a high motivation in using cosmetics that encourages pregnant women to behave
using cosmetics.  Result sufficient in knowledge variable with value, p value 0.005 < 0.05 which
means there is a relationship between the knowledge of pregnant women with the behavior of
pregnant women using a free whitening cosmetics in the market (non-Bpom) in Baturejo Village Pati
district. While the motivation variable obtained the value of P value 0.005 < 0.05 that has a
relationship between the motivation of pregnant women with the behavior of pregnant women using a
free whitening cosmetics in the market (Non-Bpom) in the village Baturejo Pati District

Keywords: knowledge, motivation, behavior pregnant women who use whitening cosmetics

PENDAHULUAN
Belakangan ini jenis kosmetik yang banyak
digunakan oleh ibu hamil adalah produk

bleaching cream yang dikenal sebagai
kosmetik pemutih. Produk ini banyak diminati
karena banyak menjanjikan dapat memutihkan
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atau menghaluskan wajah secara singkat. Hasil
sampling dan pengujian kosmetik tahun 2008
terhadap 10.896 sampel kosmetik
menunjukkan, terdapat 124 sampel (1,24%)
tidak memenuhi syarat, diantaranya produk
illegal atau tidak terdaftar, mengandung bahan-
bahan dilarang terutama Hidroquinon,
Merkuri, Asam Retinoat dan Rhodamin B yang
digunakan untuk memutihkan kulit wajah
(Deviana, 2009).

Penggunaan kosmetik pada wanita didukung
oleh penelitian yang dilakukan di Jepang dan
Cina dengan hasil bahwa 60% wanita Jepang
dan 75% perempuan Cina masih menginginkan
warna kulit yang lebih putih/cerah dari warna
kulit aslinya, meskipun mereka telah memiliki
kulit yang putih. Menurut Purnamawati (2009),
mengutip Shannon (1997) hasil test yang
dilakukan di Amerika menggambarkan bahwa
88% ibu hamil yang berusia <19 tahun ke atas
berusaha mempercantik diri dengan
menggunakan kosmetik. Mereka merasa
bahwa kosmetik tersebut membuat mereka
lebih cantik dan percaya diri.

Pengetahuan ibu hamil terhadap bahaya
kosmetik saat ini masih sangat kecil,
disebabkan karena ibu hamil tidak pernah
melakukan konsultasi kedokter spesialis kulit
berkaitan dengan produk kosmetik yang
mereka gunakan. Saat hamil, tidak ada
salahnya bagi para ibu untuk tetap tampil
cantik dan menawan. Namun, yang terkandung
di dalam kosmetik tersebut apakah berbahaya
atau tidak bagi kehamilan (Fajar, 2012).

Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam
keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan,
persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu.
sosial budaya masyarakat berpengaruh
terhadap pemilihan baik sulit untuk
dihilangkan, dan sudah terbiasa, akan tetapi
jika sosial budaya masyarakat baik sulit untuk
dihilangkan, dan sudah terbiasa dengan hal-hal
yang baik serta menyadari bahwa pentingnya
pemeliharaan kesehatan yang lebih baik dan
selalu disiplin dalam hidup bersih dan sehat.
Kebudayaan terhadap penggunaan kosmetik
sangat besar pengaruhnya, terutama di zaman
yang serba modern seperti sekarang, hal ini
disebabkan karena pengaruh social budaya
didapat  melalui media cetak dan elektronik
(Azwar, 2010).

Motivasi merupakan proses psikologis yang
terjadi pada diri seseorang yang menunjukkan
interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan
sebagainya. Motivasi sebagai proses psikologis
yang timbul oleh akibat faktor pada diri
seseorang itu sendiri (factor intrinsic) atau
faktor di luar diri (factor eksterinsik).
Terbentuknya motivasi berawal dari adanya
kebutuhan atau keinginan yang selanjutnya
mendorong dan menggerakkan seseorang
untuk memenuhi kebutuhannya dengan
terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan,
seseorang akan mendapatkan kepuasan
(Wahyosumija, 2002).

Penduduk indonesia yang mencapai 250 juta
jiwa memberikan potensi yang sangat besar di
industri kecantikan. Potensi tersebut muncul
karena penduduk Indonesia yang didominasi
oleh wanita yang ingin selalu terlihat cantik,
mereka mempercantik dengan menghias diri
dengan menggunakan kosmetik. (Kemenperin,
2013). Beberapa penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa 55% dari 85% wanita
yang berkulit gelap ingin agar kulitnya
menjadi lebih putih. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Prof. Miho Saitoh dari
Universitas Waseda Jepang dengan responden
mahasiswi Universitas Indonesia menunjukkan
mayoritas responden ingin memiliki kulit yang
lebih putih. Ibu hamil yang memiliki
perubahan secara fisik pun ingin tetap cantik
selama kehamilan.

Pada survey pendahuluan didapatkan dari
bidan di Desa Baturejo ada 52 ibu hamil
selama 3 bulan terakhir. Di Desa ini
menjalankan program kelas ibu hamil, yang
bertempat di polindes Desa Baturejo Sukolilo
Pati. Dari data tersebut kemudian peneliti
melakukan survey pendahuluan pada 15 orang
ibu hamil dengan hasil rata – rata responden
menggunakan kosmetik pemutih bebas di
karena terpengaruhi oleh faktor pengetahuan,
motivasi dan harga diri.

Ibu hamil yang ditelah dilakukan survey
pendahuluan mengatakan mengetahui tentang
kosmetik pemutih yang dijual bebas di pasaran
sebanyak 8 ibu hamil ( 53,3 % ) dan 1 dari 8
mereka menggunakan kosmetik dari salon. Ibu
hamil memiliki pengetahuan yang kurang hal
ini berdasarkan data 6 dari 8 ibu hamil
mengatakan tidak tahu akan dampak dari
penggunaan kosmetik misalnya bagi diri ibu
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seperti: iritasi, alergi, karena ibu tidak
mengalami keluhan seperti gatal-gatal dan
panas setelah menggunakan, 2 dari 6
mengetahui sedikit dampak misalnya bagi diri
ibu seperti: bisa gatal-gatal, panas di wajah
setelah menggunakan kosmetik pemutih,
menurut ibu berarti tidak cocok dengan
kosmetik tersebut. 8 ibu hamil tidak
mengetahui dampak misalnya bagi janin
seperti: kecacatan pada janin ( keguguran,
kembar siam, jari dempet, bibir sumbing dan
lainnya. 7 dari 8 sama sekali tidak mengetahui
kandungan kosmetik yang berbahaya bagi kulit
seperti: Benzoil peroksida, Salicyl acid,
Parabens, Retinol A dan lainnya, mereka
beranggapan bahwa kosmetik yang di jual itu
aman bagi janin dan dirinya. 1 dari 7
mengetahui sedikit kandungan kosmetik
seperti: Retinol A.

Delapan ibu hamil yang menggunakan
kosmetik pemutih bebas di pasaran di
pengaruhi oleh faktor motivasi seperti ibu
ingin terlihat cantik, menarik dan ingin seperti
orang terdekatnya yang cantik karena berkulit
putih.  Tiga dari 7 di pengaruhi  oleh faktor
motivasi seperti ibu ingin terlihat cantik dan
seperti orang terdekatnya yang berkulit putih, 4
orang ibu hamil tidak dipengaruhi karena ibu
ingin tampil apa adanya dan menjadi diri
sendiri. Menjadi cantik dan sehat adalah
kebutuhan dasar setiap manusia, terutama
kaum wanita. Namun saat ini masalah
kecantikan juga menjadi kebutuhan para pria
karena teknologi perawatan kecantikan telah
berkembang bukan hanya membubuhi make up
ke wajah atau memotong dan membentuk
rambut, tetapi sudah beralih pada perawatan
kulit wajah dan tubuh sehingga tampil lebih
sehat dan tentu saja cantik.

Fenomena penggunaan kosmetik pemutih
Non-BPOM oleh ibu hamil masih banyak di
lakukan karena sebagian mereka menganggap
itu sebagai kebutuhan yang memang harus
dilakukan. Tidak hanya itu saja tapi

penggunaan kosmetik pemutih Non-BPOM
oleh ibu hamil juga di lakukan karena adanya
rendahnya pengetahuan akan dampak dan
kandungan kosmetik, motivasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
tertarik melakukan  penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan hubungan pengetahuan dan
motivasi dengan perilaku ibu hamil yang
menggunakan kosmetik pemutih non BPOM
melalui penelitian analitik korelation.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian Analitik Korelatif dengan lebih
menitikberatkan pada faktor tingkat
pengetahuan, motivasi ibu hamil yang
menggunakan kosmetik pemutih bebas
dipasaran (Non-Bpom). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan cross sectional yaitu variable
sebab (Independent variabel) yaitu tingkat
pengetahuan, tingkat motivasi, dan variabel
akibat (dependent variable) yaitu perilaku ibu
hamil yang menggunakan kosmetik pemutih
Non-Bpom yang terjadi pada obyek penelitian
di ukur atau dikumpulkan secara simultan atau
dalam waktu bersamaan.

Populasi yang akan di sampel yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak 34 orang.
Kriterian sampel yang akan diteliti adalah
sebagai berikut, Semua ibu hamil di Desa
Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati,
Sehat jasmani dan rohani serta Ibu yang
bersedia berpartisipasi menjadi responden.
Pengambilan sampel dari populasi pada
penelitian ini digunakan metode Random
Sampling (acak) sampling.

HASIL
Karakteristik responden dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.
Pengetahuan ibu hamil yang menggunakan  kosmetik pemutih (n=34)

Pengetahuan f %
Baik 6 17,64
Cukup 18 52,94
Kurang 10 29,42



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 9 No 3 Juli 2019, Hal 233-240LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal

236

Berdasarkan tabel 1 Ibu hamil di Desa
Baturejo Kecamatan Pati Kabupaten Pati
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan

yang cukup tentang kosmetik pemutih yaitu
sebanyak 18 orang (52,94%).

Tabel 2.
Motivasi ibu hamil yang menggunakan  kosmetik pemutih (n=34)

Kosmetik f %
Tinggi 16 47,05
Sedang
Rendah

10
8

29,41
23,52

Berdasarkan tabel 2 ibu hamil di Desa Baturejo
Kecamatan Pati Mempunyai Tingkat Motivasi

yang tinggi untuk menggunakan kosmetik
yaitu sebanyak 16 orang (47,05%).

Tabel 3.
Ibu hamil yang menggunakan  kosmetik pemutih (n=34)

Kosmetik f %
Menggunakan 19 55.88%
Tidak Menggunakan 15 44,11%

Berdasarkan tabel 3 ibu hamil di Desa Baturejo
Kecamatan Pati sebagian besar menunjukan

perilaku menggunakan kosmetik pemutih yaitu
sebanyak 19 orang (55,88%).

Tabel 4
Hubungan pengetahuan ibu hamil dengan penggunaan  kosmetik pemutih (n=34)

Pengetahuan

Kejadian Perilaku Menggunakan Kosmetik Pemutih

Menggunakan
Tidak

Menggunakan
Total

f % f % f %
Kurang 6 17,6 5 14,7 11 32,4
Cukup 13 38,2 4 11,8 17 50
Baik 0 0,0 6 17,6 6 17,6

X2=10,531 P Value =(0,005)<(0,05)
Hasil uji ststistik hasil nilai p value = (0,005<
0,05). Artinya Ha diterima yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan ibu hamil
dengan perilaku ibu hamil yang menggunakan

kosmetik pemutih bebas dipasaran (Non-
Bpom) di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati.

Tabel 5
Hubungan motivasi ibu hamil dengan penggunaan  kosmetik pemutih (n=34)

Motivasi

Kejadian Perilaku Menggunakan Kosmetik Pemutih

Menggunakan
Tidak

Menggunakan
Total

f % f % f %
Tinggi 5 14,7 10 29,4 15 44,1
Sedang 9 26,5 2 5,9 11 32,4
Rendah 5 14,7 3 8,8 8 23,5

X2=10,531 P Value =(0,005) < (0,05)
Hasil uji ststistik hasil nilai p value 0,005 <
0,05 artinya Ha diterima, berarti ada hubungan
antara motivasi ibu hamil dengan perilaku ibu
hamil yang menggunakan kosmetik pemutih
bebas dipasaran (Non-Bpom) di Desa Baturejo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

PEMBAHASAN
Hasil uji statistik dari kedua variabel
independent di dapatkan hasil (Asymp Sig 2-
tailed) faktor pengetahuan adalah 0,005.
Karena 0,005  < 0,05, berati ada hubungan
pengetahuan ibu hamil dengan perilaku ibu
hamil yang menggunakan kosmetik pemutih
bebas dipasaran (Non-Bpom). Faktor motivasi
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adalah 0,005. Karena  0,005 < 0,05, berati ada
hubungan motivasi ibu hamil dengan perilaku
ibu hamil yang menggunakan kosmetik
pemutih bebas dipasaran (Non-Bpom).
Kosmetik yang dijual bebas di pasaran terdapat
kandungan yang dapat memberikan efek-efek
negative bagi pemakainya. (Azhara, 2009).
Sebanyak 28 responden (82,35%) menyatakan
bahwa mereka mengetahui Kosmetik pemutih
wajah adalah bahan atau sediaan dimaksudkan
untuk digunakan pada bagian wajah manusia
untuk memutihkan, menghaluskan, mengubah
penampilan dan melindungi atau memelihara
agar terlihat cantik. 26 responden (76,47%)
menyatakan bahwa mereka mengetahui
sekarang ini banyak kosmetik (cream pagi dan
malam) yang di jual bebas di pasaran namun
mereka tidak mengetahui kandungan yang ada
di kosmetik dan bahaya kosmetik yang dijual
di pasaran. Kosmetik saat ini menjadi
kebutuhan penting bagi kaum wanita.
Meskipun bukan menjadi kebutuhan primer
namun kosmetik tersebut digunakan rutin dan
terus menerus agar wanita terlihat lebih cantik
(Dzulfikri Nurhan et al., 2017).

Menurut hasil penelitian  Parengkuan, dkk
(2013), krim pemutih merupakan campuran
bahan kimia dan atau bahan lainnya dengan
khasiat bisa memutihkan kulit atau
memucatkan noda hitam pada kulit. Selain itu
Krim pemutih merupakan salah satu jenis
kosmetik yang sangat populer di kalangan
wanita, karena menjanjikan dapat memutihkan
atau menghaluskan wajah dalam waktu yang
singkat. Hal ini didukung dari iklan-iklan
kecantikan yang memberikan pengaruh besar
terhadap konsep cantik yang identik dengan
kulit putih, karenanya banyak masyarakat
khususnya wanita yang berburu produk
tersebut untuk digunakan dengan harapan
mampu merubah penampilan menjadi cantik.
(Erasiska, Subardi Bali, 2015)

Menurut Mawadah (2013), Kosmetik terbuat
dari bahan kimia, yang salah satu kandungan
dalam kosmetik tersebut terdapat merkuri.
Merkuri (Hg) adalah logam berat yang
berbahaya, karena merkuri bersifat racun,
meskipun dalam konsentrasi kecil. Hal ini
sependapat dengan (Spurgeon, 2006), bahwa
merkuri termasuk logam berat yang berbahaya,
karena merkuri bersifat racun, meskipun dalam
konsentrasi kecil. Menurut penelitian (Susanti,

2013), Ibu hamil yang terpapar oleh merkuri
dapat mengalir ke janin yang sedang
dikandungnya dan terakumulasi. Sehingga
dapat mengalir ke bayi lewat ASI. Akibatnya,
Bayi yang dilahirkan dari ibu yang terkena
racun MeHg yang dapat menderita kerusakan
otak, retardasi mental, penurunan kemampuan
untuk melihat bisa sampai buta dan penurunan
kemampuan berbicara. Bahkan, masalah pada
pencernaan dan ginjal juga dapat terjadi. Efek
terhadap sistem pernafasan dan pencernaan
makanan dapat menyebabkan terjadinya
keracunan yang parah. Untuk itu, ibu yang
sedang hamil dilarang menggunakan kosmetik
terutama kosmetik yang dijual di pasaran.

Penelitian yang dilakukan di Inggris pada
11.875 ibu dan anaknya, didapatkan bahwa ibu
hamil yang menggunakan dengan kandungan
merkuri tinggi beresiko mempunyai anak
dengan IQ rendah. Sebaliknya, penelitian yang
dilakukan di New York terhadap ibu hamil
yang menggunakan merkuri rendah di akhir
kehamilannya, mempunyai anak dengan
psikomotor yang lebih baik pada saat usia anak
tersebut 36 bulan dan pada saat usia 48 bulan,
anak-anak memiliki IQ yang baik (Mahaffey et
al., 2011).

Merkuri harus ditangani dengan hati-hati,
dijauhkan dari anak-anak dan wanita yang
sedang hamil untuk mencegah terpaparnya
merkuri. Hal ini dapat terjadi apabila seorang
ibu hamil mengetahui, memahami akan
bahayanya kosmetik yang digunakan saat
hamil. Semakin rendah tingkat pengetahuan
seseorang maka peluang untuk menggunakan
kosmetik menjadi lebih tinggi. Karena mereka
tidak mengetahui akan efek-efek negatif bagi
ibu dan janin dari penggunaan kosmetik
pemutih. Hal ini sependapat dengan hasil
penelitiannya Natalia, dkk (2018), bahwa 40%
responden memiliki pengetahuan kurang
terhadap bahaya penggunaan kosmetik yang
berbahan merkuri. (Deli, Tahun, Natalia, &
Sari, 2018)

Menurut Green (1980) dalam Notoatmodjo
(2011), perilaku kesehatan yang ditunjukan
seseorang dipengaruhi oleh dua aspek yaitu
aspek perilaku (behavior causes) dan aspek
dari luar perilaku (non-behavior causes). Pada
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
didapatkan bahwa 17 responden (50,0%)
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menyatakan bahwa mereka ingin cepat
memiliki kulit putih sehingga memilih cara
instan dengan menggunakan kosmetik pemutih
bebas dipasaran (Non-Bpom). Ibu-ibu yang
menggunakan kosmetik tidak memikirkan
bahwasannya mereka sedang hamil dan tanpa
berpikir efeknya.  Oleh karena itu bagi ibu
hamil diharapkan banyak mencari informasi
tentang bahaya bagi janin, dampak penggunaan
kosmetik pemutih pada ibu hamil dan lebih
selektif dalam memilih produk kecantikan
yang akan digunakannya. Sehingga dapat
meminimalkan kejadian perilaku ibu hamil
yang menggunakan kosmetik pemutih bebas di
pasaran (Non-Bpom) untuk menjaga
kehamilannya.

Keamanan pada kosmetik dan produk
perawatan pribadi telah mendapat perhatian
selama beberapa tahun terakhir, karena
kemungkinan sumber paparan dari berbagai
bahan kimia. Beberapa penelitian dilakukan
terhadap produk seperti lipstik, sabun, krim,
krim rambut, eye pencils, eye liners, produk
tabir surya, eye shadow, henna, kohl dan
maskara. Diantaranya Umar dan Caleb (2013)
telah meneliti kandugan logam timbal dan
kadmium pada beberapa produk kosmetik di
Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan
kandungan logam timbal pada sampel facial
cream di bawah standar yang ditetapkan WHO
yaitu 10 ppm sedangkan kandungan kadmium
pada sampel facial cream di atas standar yang
ditetapkan WHO yaitu 0,3 ppm. Selain itu,
Claudia dkk (2011) melakukan penelitian
terhadap kandungan merkuri dalam krim
pemutih di Pasar Meksiko, menunjukkan dari
total 16 sampel krim pemutih terdapat 6
produk terdeteksi mengandung merkuri.

SIMPULAN
Sebagian besar ibu hamil di Desa Baturejo
Kecamatan Pati Kabupaten Pati memiliki
pengetahuan yang cukup sebanyak 18 orang
(52,94%) dan mempunyai tingkat motivasi
yang kuat untuk menggunakan kosmetik
pemutih yaitu sebanyak 16 orang (47,05%)
serta menunjukan perilaku menggunakan
kosmetik yang tinggi sebanyak 19 orang
(55,88%). Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu hamil dan motivasi ibu hamil
dengan perilaku ibu hamil yang menggunakan
kosmetik pemutih bebas dipasaran (Non-
Bpom) di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati berdasarkan hasil uji statistic

Chi Square didapatkan hasil nilai p value 0,005
(<0,05).
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